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Abstract 

Islamic educational leadership plays a crucial role in shaping 

organizational behavior in educational institutions. This study aims to 

examine the role of Islamic educational leadership as a collaborator in 

developing organizational behavior. The research problem arises from the 

dominance of instructional and hierarchical leadership, which has not fully 

encouraged participation and collaboration among school members. A 

qualitative approach was employed, with data collected through a 

systematic literature review of sources related to Islamic leadership, 

collaborative leadership, and organizational behavior in education. The 

findings show that Islamic educational leadership based on trustworthiness 

(amanah), consultation (musyawarah), justice, and brotherhood (ukhuwah) 

fosters cooperative and adaptive organizational behavior while enhancing 

participation and commitment among school members. This study provides 

a conceptual reference for developing collaborative Islamic educational 

leadership in educational institutions. 
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Abstrak 

Kepemimpinan pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku organisasi di lembaga pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan pendidikan Islam sebagai 

kolaborator dalam membentuk perilaku organisasi di lembaga pendidikan. 

Permasalahan penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih dominannya 

praktik kepemimpinan yang bersifat instruksional dan hierarkis sehingga 

partisipasi dan kerja sama warga sekolah belum berkembang secara optimal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui studi literatur terhadap berbagai sumber yang 

relevan, meliputi teori kepemimpinan Islam, kepemimpinan kolaboratif, 

dan perilaku organisasi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan pendidikan Islam yang berlandaskan nilai amanah, 

musyawarah, keadilan, dan ukhuwah mampu mendorong terbentuknya 

perilaku organisasi yang kooperatif, adaptif, serta meningkatkan partisipasi 

dan komitmen warga sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan dalam pengembangan kepemimpinan pendidikan Islam yang 

kolaboratif di lembaga pendidikan. 
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Pendahuluan  

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan organisasi, 

termasuk dalam konteks lembaga pendidikan. Kepemimpinan pendidikan Islam sebagai bentuk 

kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam memiliki peran strategis dalam mempengaruhi 

perilaku anggota organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang holistik dan berakhlak mulia. 
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Kepemimpinan dalam pendidikan bukan hanya berkaitan dengan tugas administratif, tetapi juga 

mengarahkan, memotivasi, dan membentuk perilaku individu serta kelompok dalam organisasi 

pendidikan (Al Syaifullah et al.,2021). Perilaku organisasi merujuk pada pola tindakan individu 

atau kelompok dalam suatu organisasi yang memengaruhi dinamika kerja, kerja sama tim, dan 

pencapaian tujuan kolektif. Sebagai komponen penting dari efektivitas organisasi, perilaku 

organisasi sering dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin 

(Anistianingsih et al., 2024).  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif dapat 

meningkatkan keterlibatan anggota organisasi, adaptabilitas, dan kolaborasi dalam mencapai 

tujuan bersama (Nurul Uula & Ali, 2025). Namun, dalam praktiknya, sejumlah lembaga 

pendidikan Islam masih menerapkan kepemimpinan yang bersifat instruksional dan hierarkis, 

sehingga belum mampu mendorong partisipasi aktif dan sinergi antaranggota organisasi secara 

optimal. Fenomena ini menunjukkan adanya gap antara teori kepemimpinan kolaboratif yang 

berorientasi pada pemberdayaan, dengan praktik kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam. 

Kepemimpinan pendidikan Islam menekankan integrasi nilai-nilai spiritual, moral, dan 

etika dalam setiap praktik kepemimpinan, sehingga tidak hanya berfokus pada pencapaian target 

akademik atau administratif, tetapi juga pada pembentukan karakter anggota organisasi. Nilai-nilai 

seperti amanah, keadilan, musyawarah, dan ukhuwah menjadi pedoman utama yang membentuk 

cara pemimpin berinteraksi, mengambil keputusan, dan membimbing anggota organisasi. 

Pendekatan ini membedakan kepemimpinan pendidikan Islam dari model kepemimpinan sekuler, 

karena perilaku organisasi yang terbentuk tidak hanya efektif secara operasional, tetapi juga 

mencerminkan etika dan nilai spiritual yang tinggi (Beekun & Badawi, 2021). Lebih lanjut, 

kepemimpinan kolaboratif dalam konteks pendidikan Islam menekankan pemberdayaan anggota 

organisasi melalui partisipasi aktif dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi 

program pendidikan. Pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan rasa memiliki, tanggung jawab, 

dan keterlibatan seluruh anggota sekolah, sehingga mendorong terciptanya budaya organisasi yang 

harmonis, adaptif, dan produktif. Dengan menerapkan kolaborasi berbasis nilai Islam, pemimpin 

tidak hanya memimpin secara formal, tetapi juga menjadi teladan moral yang menumbuhkan 

komitmen dan solidaritas dalam mencapai tujuan pendidikan (Afkarina & Puspita, 2023; Eti 

Tamsiyati et al., 2025). 

Selain itu, tantangan modern dalam pendidikan menuntut lembaga pendidikan Islam untuk 

mampu beradaptasi dengan dinamika global, perkembangan teknologi, dan kebutuhan peserta 

didik yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, kepemimpinan pendidikan Islam sebagai 

kolaborator menjadi strategi penting untuk menjembatani teori dan praktik, serta memastikan 

bahwa nilai-nilai organisasi tetap selaras dengan visi dan misi pendidikan. Kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris dan konseptual dalam memperkuat pemahaman mengenai 

bagaimana pemimpin Islam dapat membentuk perilaku organisasi yang efektif, etis, dan 

berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik secara holistik. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami peran kepemimpinan 

pendidikan Islam sebagai kolaborator dalam membentuk perilaku organisasi. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu menggali makna, pengalaman, dan fenomena sosial secara mendalam dalam 

konteks alami, serta menghasilkan data deskriptif yang relevan dengan tujuan penelitian (Creswell, 

2018). Strategi penelitian yang diterapkan adalah studi literatur sistematis, yang memungkinkan 

peneliti menelaah teori, temuan empiris, dan konsep tentang kepemimpinan Islam, kepemimpinan 
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kolaboratif, serta perilaku organisasi pendidikan (Fadli, 2021). Data penelitian bersifat kualitatif 

dan sekunder, diperoleh dari jurnal ilmiah terindeks, buku akademik, dan dokumen ilmiah lain 

yang relevan. Pemilihan sumber data didasarkan pada keterkaitan langsung dengan topik 

penelitian, kredibilitas publikasi, dan keterbaruan informasi untuk membangun landasan teoritis 

yang kuat (Anistianingsih et al., 2024). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur sistematis, yang meliputi 

pencarian sumber data di basis data jurnal internasional dan nasional, buku, serta dokumen 

elektronik yang relevan. Teknik ini efektif untuk memahami fenomena secara menyeluruh dan 

kontekstual, terutama ketika fokus penelitian adalah pengembangan konsep dan kajian teori (Fadli, 

2021). Instrumen penelitian berupa panduan pengumpulan literatur, termasuk daftar kata kunci 

pencarian, kriteria inklusi dan eksklusi, serta pedoman penilaian kualitas sumber, sehingga hasil 

kajian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (A’yun et al., 2025). 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik, yang menekankan identifikasi tema utama 

dari kajian literatur terkait kepemimpinan pendidikan Islam, kepemimpinan kolaboratif, dan 

perilaku organisasi. Analisis tematik memungkinkan peneliti mengekstraksi pola-pola konseptual 

dari setiap sumber literatur yang ditelaah, kemudian membangun sintesis temuan yang relevan 

terhadap tujuan penelitian. Proses analisis meliputi reduksi data, penyajian temuan, dan penarikan 

kesimpulan secara induktif (Braun & Clarke, 2006). 

Untuk menjaga keabsahan dan kredibilitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi 

sumber literatur, membandingkan dan mengontraskan temuan dari berbagai sumber ilmiah 

berkualitas, baik dari jurnal nasional maupun internasional (Lincoln & Guba, 1985). Etika 

penelitian juga dijaga dengan memastikan semua sumber digunakan secara sah dan kredibel, 

disitasi dengan tepat, dan menghindari plagiarisme. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Studi literatur ini menelaah peran kepemimpinan pendidikan Islam sebagai kolaborator 

dalam membentuk perilaku organisasi di lembaga pendidikan. Analisis difokuskan pada 

identifikasi nilai-nilai kepemimpinan Islam, implementasi kepemimpinan kolaboratif, serta 

pengaruhnya terhadap perilaku organisasi, seperti kerja sama, partisipasi, adaptabilitas, dan 

komitmen anggota. Temuan kemudian dibandingkan dan dikaitkan dengan literatur terdahulu, baik 

dari penelitian nasional maupun internasional, untuk menegaskan relevansi teori dan praktik. 

Pendekatan ini memungkinkan pembahasan yang sistematis dan tematik, sekaligus menyoroti gap 

penelitian serta implikasi praktis dan konseptual dari kepemimpinan pendidikan Islam dalam 

konteks organisasi pendidikan modern. 

Kepemimpinan Pendidikan Islam sebagai Kolaborator dan Perilaku Organisasi 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan Islam memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku organisasi yang efektif, terutama ketika kepemimpinan 

tersebut bersifat kolaboratif. Beberapa studi menekankan bahwa kepemimpinan yang membuka 

ruang partisipasi dan kolaborasi antaranggota organisasi menghasilkan perilaku organisasi yang 

kooperatif, adaptif, dan produktif (Putri Melati et al., 2023; Anistianingsih et al., 2024). Dalam 

praktiknya, kepemimpinan kolaboratif memfasilitasi komunikasi dua arah antara pimpinan dan 

anggota organisasi, sehingga memungkinkan pertukaran ide yang konstruktif dan pemecahan 

masalah secara kolektif. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi, pengembangan 

profesional, serta penguatan komitmen anggota terhadap visi dan misi pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan harus mencerminkan nilai-nilai Islam 

seperti amanah (kepercayaan), musyawarah (konsultasi), dan ukhuwah (persaudaraan) yang 
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berkontribusi pada terbentuknya budaya organisasi yang inklusif dan bertanggung jawab, 

sekaligus mendorong keterlibatan semua komponen sekolah dalam pengambilan keputusan (Al 

Farisi et al., 2023). Dengan menanamkan nilai-nilai ini, pemimpin pendidikan Islam tidak hanya 

menekankan aspek manajerial, tetapi juga membangun karakter dan akhlak anggota organisasi, 

sehingga perilaku yang muncul selaras dengan prinsip-prinsip etika dan moral Islam. 

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif 

efektif dalam meningkatkan kualitas perilaku organisasi melalui pembagian peran, kerja sama tim, 

dan komunikasi terbuka yang kuat. Pendekatan ini menempatkan pemimpin sebagai fasilitator 

yang mendukung proses pembelajaran bersama, bukan semata pengambil keputusan. Keberadaan 

pemimpin sebagai mediator dan motivator memperkuat interaksi antaranggota, meminimalkan 

konflik, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap tujuan bersama organisasi pendidikan 

(Afkarina & Puspita, 2023). 

Selain itu, kepemimpinan pendidikan Islam yang kolaboratif berkontribusi pada adaptabilitas 

organisasi terhadap perubahan eksternal, termasuk tuntutan kurikulum baru, teknologi pendidikan, 

dan dinamika sosial siswa. Dengan memperkuat hubungan kerja yang saling mendukung dan 

mendorong partisipasi aktif semua anggota, perilaku organisasi menjadi lebih responsif, kreatif, 

dan proaktif. Pada gilirannya, hal ini meningkatkan efektivitas sekolah dalam mencapai tujuan 

pendidikan holistik yang tidak hanya menekankan kompetensi akademik, tetapi juga pembentukan 

karakter dan nilai-nilai spiritual siswa. 

Nilai-Nilai Kepemimpinan Islam dan Hubungannya dengan Perilaku Organisasi 

Kajian literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dalam kepemimpinan memiliki 

hubungan langsung dengan perilaku organisasi. Pemimpin yang menerapkan nilai amanah dan 

integritas moral mampu menciptakan kepercayaan (trust) di antara anggota organisasi, yang 

selanjutnya mempengaruhi sikap profesional dan kolaboratif dalam melaksanakan tugas 

pendidikan (Anistianingsih et al., 2024). Penerapan nilai musyawarah dalam kepemimpinan 

pendidikan Islam juga memperkuat hubungan antaranggota organisasi, sehingga keputusan yang 

dihasilkan lebih mencerminkan konsensus dan komitmen bersama. Hal ini membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang saling menghargai pendapat, meningkatkan rasa memiliki terhadap 

organisasi, dan mendorong perilaku organisasi yang produktif (Putri Melati et al., 2023). 

Selain amanah, integritas, dan musyawarah, nilai keadilan (al-‘adl) berperan penting dalam 

membentuk perilaku organisasi yang sehat. Pemimpin yang menegakkan prinsip keadilan dalam 

pengambilan keputusan, pembagian tugas, dan penilaian kinerja anggota organisasi akan 

menciptakan rasa aman dan kepercayaan di antara staf atau guru, sehingga meningkatkan motivasi 

kerja, loyalitas, dan partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi. Nilai kesabaran (sabr) dan 

tanggung jawab (taklif) juga menjadi pilar penting; pemimpin yang menunjukkan kesabaran 

menghadapi tantangan memberikan teladan disiplin, sementara penekanan pada tanggung jawab 

mendorong anggota melaksanakan perannya secara maksimal dan akuntabel. Kombinasi nilai-nilai 

ini membentuk perilaku organisasi yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada hasil, sekaligus 

menciptakan iklim organisasi yang saling mendukung dan memelihara komitmen bersama 

terhadap visi pendidikan (Rahman & Suryani, 2022; Fadillah et al., 2023). 

Lebih jauh, penerapan nilai-nilai Islam dalam kepemimpinan tidak hanya membentuk 

perilaku positif di tingkat individu, tetapi juga berdampak pada budaya organisasi secara 

keseluruhan. Pemimpin yang konsisten menegakkan prinsip-prinsip moral dan spiritual 

mendorong anggota organisasi untuk meneladani sikap etis, membangun solidaritas, dan menjaga 

keharmonisan dalam bekerja. Dengan demikian, perilaku organisasi yang terbentuk menjadi tidak 

hanya efektif secara operasional, tetapi juga mencerminkan integritas, tanggung jawab sosial, dan 
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kepedulian terhadap kesejahteraan bersama, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif untuk pengembangan karakter peserta didik secara menyeluruh. 

Kepemimpinan Kolaboratif dalam Konteks Pendidikan Islam 

Kajian literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif merupakan pendekatan 

yang tepat untuk konteks pendidikan Islam masa kini. Kepemimpinan kolaboratif bukan hanya 

tentang keterlibatan anggota dalam tugas operasional, tetapi juga tentang pembangunan budaya 

organisasi yang adaptif dan responsif terhadap perubahan (Afkarina & Puspita, 2023). Pendekatan 

kolaboratif mampu memperkuat integrasi nilai agama dengan tujuan organisatoris, menghasilkan 

perilaku organisasi yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga berlandaskan etika dan nilai 

spiritual Islam (Eti Tamsiyati et al., 2025). 

Kepemimpinan kolaboratif dalam pendidikan Islam berperan dalam meningkatkan partisipasi aktif 

anggota organisasi dalam proses pengambilan keputusan. Dengan melibatkan guru, staf, dan 

bahkan siswa dalam musyawarah serta perencanaan program pendidikan, pemimpin menciptakan 

rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. Situasi ini mendorong terciptanya perilaku organisasi 

yang kooperatif, komunikatif, dan suportif, sehingga setiap anggota merasa dihargai dan 

termotivasi untuk berkontribusi secara optimal (Sulaiman & Rahmat, 2024). Selain itu, 

keterlibatan kolektif ini membantu pemimpin mengenali potensi dan kebutuhan individu, sehingga 

kebijakan yang diambil lebih tepat sasaran dan efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Lebih lanjut, kepemimpinan kolaboratif juga memperkuat budaya organisasi yang berbasis 

nilai-nilai Islam, seperti amanah, keadilan, dan tanggung jawab. Pemimpin yang menginternalisasi 

nilai-nilai ini sambil mendorong kolaborasi dapat membentuk lingkungan kerja yang harmonis, 

adaptif, dan beretika. Akibatnya, perilaku organisasi tidak hanya terfokus pada pencapaian target 

akademik atau administratif, tetapi juga pada pembangunan karakter dan spiritual anggota 

organisasi. Integrasi nilai agama dan praktik kolaboratif ini menciptakan model kepemimpinan 

unik yang menyeimbangkan antara efektivitas operasional dan kualitas akhlak, sehingga 

mendukung visi pendidikan Islam yang holistik (Hidayat & Fitria, 2023). 

Selain itu, kepemimpinan kolaboratif dalam pendidikan Islam mendorong terciptanya 

inovasi dan solusi kreatif dalam pengelolaan kegiatan belajar-mengajar. Dengan membuka ruang 

partisipasi dan dialog antara pemimpin dan anggota organisasi, ide-ide baru dapat muncul dari 

berbagai pihak, sehingga program pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

dan tantangan lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan, tetapi 

juga menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif, membangun kepercayaan antaranggota, dan 

memperkuat komitmen terhadap pencapaian tujuan pendidikan secara bersama-sama. 

Implikasi terhadap Praktik Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi 

Dari hasil kajian ini, kepemimpinan pendidikan Islam yang kolaboratif memiliki implikasi 

signifikan terhadap praktik kepemimpinan dan perilaku organisasi. Kepemimpinan kolaboratif 

terbukti mampu memperkuat kerja sama tim, meningkatkan motivasi anggota sekolah, dan 

mendorong inovasi dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah dan 

pemimpin lembaga pendidikan perlu mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif, 

strategi pembagian peran yang jelas, serta kemampuan pemberdayaan anggota organisasi agar 

setiap individu dapat berkontribusi secara maksimal. Dengan demikian, perilaku organisasi 

menjadi lebih responsif terhadap tantangan internal maupun eksternal, serta lebih adaptif terhadap 

perubahan yang terjadi di lingkungan pendidikan (Putri Melati et al., 2023; Al Farisi et al., 2023). 

Selain itu, nilai-nilai Islam yang dijadikan dasar kepemimpinan, seperti amanah, integritas, 

musyawarah, dan keadilan, berfungsi tidak hanya sebagai prinsip moral, tetapi juga sebagai 

mekanisme pengendali sosial dalam organisasi. Penerapan nilai-nilai ini membentuk perilaku 
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individu yang profesional, bertanggung jawab, dan kooperatif, sehingga mendukung terciptanya 

budaya organisasi yang harmonis dan produktif. Dengan kata lain, pemimpin pendidikan Islam 

yang konsisten menanamkan nilai-nilai ini mampu menjaga keseimbangan antara tujuan 

operasional dan pembangunan karakter anggota organisasi (Anistianingsih et al., 2024). 

Lebih lanjut, implikasi praktis dari kepemimpinan berbasis nilai Islam dan kolaboratif 

adalah perlunya perencanaan pengembangan kapasitas pemimpin secara berkelanjutan. Kepala 

sekolah dan pemimpin pendidikan perlu diberikan pelatihan tentang manajemen kolaboratif, 

pengambilan keputusan partisipatif, serta integrasi nilai-nilai spiritual dalam setiap kebijakan dan 

praktik organisasi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas operasional, tetapi juga 

menumbuhkan loyalitas, komitmen, dan rasa memiliki anggota terhadap visi dan misi pendidikan 

Islam. Dengan demikian, praktik kepemimpinan yang menggabungkan kolaborasi dan nilai-nilai 

Islam akan menghasilkan perilaku organisasi yang adaptif, etis, dan berorientasi pada pencapaian 

tujuan pendidikan secara holistik (Hidayat & Fitria, 2023). 

Selain itu, penerapan kepemimpinan kolaboratif berbasis nilai Islam mendorong 

terciptanya budaya evaluasi dan refleksi yang berkelanjutan di dalam organisasi. Dengan 

melibatkan seluruh anggota dalam menilai program, kegiatan, dan kebijakan pendidikan, 

pemimpin dapat mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan secara kolektif, sehingga pengambilan 

keputusan berikutnya lebih tepat sasaran. Proses ini tidak hanya meningkatkan kualitas manajemen 

pendidikan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran bersama akan tanggung jawab dan peran masing-

masing anggota dalam mencapai visi dan misi pendidikan Islam, sehingga perilaku organisasi 

menjadi semakin adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada hasil jangka panjang. 

 

Kesimpulan  

Temuan kajian literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan Islam sebagai 

kolaborator secara signifikan mempengaruhi perilaku organisasi di lembaga pendidikan. Nilai-

nilai Islam seperti amanah, musyawarah, dan ukhuwah bukan hanya membentuk karakter 

pemimpin, tetapi juga memainkan peran penting dalam menciptakan budaya organisasi yang 

produktif dan adaptif. Pendekatan kolaboratif dalam kepemimpinan pendidikan Islam mampu 

menjembatani kebutuhan organisasi pendidikan terhadap keterlibatan anggota, inovasi, dan 

komitmen bersama untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkelanjutan. Hal ini menegaskan 

bahwa kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual sekaligus kolaboratif tidak hanya 

efektif secara manajerial, tetapi juga membangun integritas dan solidaritas di dalam organisasi. 

Lebih lanjut, implikasi dari kajian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah dan pemimpin 

lembaga pendidikan perlu secara konsisten menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai Islam 

dalam praktik kepemimpinan sehari-hari. Dengan demikian, perilaku organisasi akan tetap selaras 

dengan visi dan misi pendidikan Islam, serta mampu menghadapi tantangan dan dinamika 

pendidikan modern secara efektif. Pendekatan kepemimpinan ini tidak hanya meningkatkan 

kinerja dan produktivitas, tetapi juga menumbuhkan budaya kerja yang etis, harmonis, dan 

berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik secara holistik. 
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Gambar 1. Model Konseptual Kepemimpinan Pendidikan Islam sebagai Kolaborator dalam 

Perspektif Perilaku Organisasi 
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